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SUMMARY 

 
MUHAMMAD AKBAR FATHURRAHMAN Planting Media Enrichment with 

Cow Manure and Liquid Organic Fertilizer on Plastic Polybag for Red Chilli 

(Capsicum annum) Growth and Development (Supervised by ZAIDAN) 

 

This research was located in Sungki ujung village, Kertapati Districts, Ogan Baru 

Urban Village, Palembang City, South Sumatra Province. coordinate : -3.026585 

104. 763664. The time of this research carried out From february – july 2022. the 

research was conducted to evaluate cow manure and liquid organic fertilize (LOF) 

enrichment for red chilli cultivation on plastic polybag. The research was arranged 

using factorial randomized within 2 factor. The first factor used was Liquid Organic 

Fertilizer (LOF) application (P0 = without LOF, P1 = 1 time spray at 30 day after 

planting, P2 = 2 times spray at 30 and 40 days after planting). The second factor 

was Cow manure application ( K1 = 1:1 soil and cow manure volume ratio, K2 = 1:2 

Soil and cow manure volume ratio). The data result was analyzed using analysis of 

variance (ANOVA) and if the data has shown the signifficant effect, the data 

forwarded to advanced analyze least signifficant difference (LSD) with 5% 

signifficant level. The cow manure and liquid organic fertilizer doesn’t giving 

effect to parameter such as plant height, chloropyll measurement units, average 

fruit weigth, and fruit length is not showing significant condition except The liquid 

organic fertilizer treatment espescially the 2 times liquid organic fertilizer spraying 

(P2) with 1:10 volume ratio (LOF 1: 10 Water) was the best effect on flowering 

time which mean the shortest flowering time 
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RINGKASAN 

 
 

MUHAMMAD AKBAR FATHURRAHMAN Pengkayaan Media Tanam dengan 

Pupuk Kandang Sapi dan Pupuk Organik Cair (POC) Dalam Polibag Untuk 

Pertumbuhan dan Perkembangan Cabai Merah (Supervised by ZAIDAN) 

 

Penelitian ini dilaksanakan di kampung Sungki Ujung, kecamatan Kertapati, 

kelurahan Ogan Baru, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan, koordinat. - 

3.026585 104. 763664. Penelitian Telah dilakukan dari bulan februari – juli 2022. 

Metode penelitian yang digunakkan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial (RAKF) dengan 2 faktor. Faktor 1 adalah intensitas waktu 

aplikasi POC dengan konsentrasi nisbah 1:10 air dan POC (P0 = tanpa 

penyemprotan POC, P1 = 1 kali penyemprotan pada 30 HST, dan P2 = 2 kali 

penyemprotan pada 30 dan 40 HST). Faktor kedua adalah pengkayaan media tanam 

dengan Pupuk Kandang Sapi (K1 = 1:1 nisbah volume tanah dan pupuk kandang 

sapi dan K2 = 1:2 nisbah volume tanah dan pupuk kandang sapi). Data yang didapat 

dari penelitian duji dengan analisis sidik ragam dan hasil analisis sidik ragam yang 

menunjukkan perbedaan signifikan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) dengan taraf signifikansi 5%. Hampir semua parameter menunjukkan tidak 

berbeda nyata kecuali parameter waktu berbunga. Perlakuan pemupukan organik 

cair memberikan efek signifikan terhadap waktu berbunga. 

 

 

Kata Kunci : Cabai Merah, Pupuk Organik Cair, Pupuk Kandang Sapi, 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Tanaman cabai merah merupakan komoditas tanaman hortikultura yang 

memiliki nilai jual tinggi dan diminati masyarakat karena memliki rasa pedas dan 

umumnya digunakan dalam bumbu masakan dapur utama selain dijadikan sambal 

pelengkap. Tanaman ini dapat tumbuh dalam beberapa keadaan lahan atau media 

seperti lahan kering dan lahan basah (Swastika et al., 2017). 

Faktor permasalahan produksi cabai saat ini yaitu rendahnya tingkat 

kesuburan tanah serta pemeliharaan yang masih belum optimal seperti 

keterbatasan lahan, penggunaan bahan sintetis yang berlebihan dalam pertanian 

seperti pupuk kimia, pestisida kimia dan hormon buatan penggunaan bahan ini 

secara terus menerus menyebabkan ketidakseimbangan lingkungan dan perlu ada 

usaha reduksi pengggunaan bahan kimia sintetis dalam budidaya Upaya yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menggunakkan input 

bahan-bahan organik  (Muhadiansyah et al.  2017). 

Penggunaan bahan organik yang dapat digunakan adalah pupuk organik 

memberikan banyak manfaat selain membantu meningkatkan hasil dan kualitas 

dalam tanaman budidaya, juga berperan dalam mereduksi penggunaan bahan 

kimia sintetis. Bahan organik yang dapat digunakan dalam budidaya cabe dalam 

polibag adalah pupuk daun POC serta pupuk kandang (Hafizah, 2017). 

Salah satu alternatif untuk meningkatkan kesuburan pada tanah adalah 

melalui penggunaan pupuk organik yaitu pupuk kandang kotoran sapi. Beberapa 

kelebihan pupuk kandang kotoran sapi adalah untuk memperbaiki struktur tanah 

dan berperan juga sebagai pengurai bahan organik oleh mikro organisme tanah. 

Beberapa kelebihan pupuk kandang kotoran sapi adalah untuk memperbaiki 

struktur tanah dan berperan juga sebagai pengurai bahan organik oleh mikro 

organisme tanah. Di antara jenis pupuk kandang, kotoran sapilah yang 

mempunyai kadar serat yang tinggi seperti selulosa, hal ini terbukti dari hasil 

pengukuran parameter C/N rasio yang cukup tinggi >40. Disamping itu pupuk ini 

juga mengandung unsur hara makro seperti 0,5 N, 0,25 P2O5, 0,5 % K2O dengan 
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kadar air 0,5%, dan juga mengandung unsur mikro esensial lainnya (Parnata, 

2010). 

Beberapa alasan dari penggunaan pupuk kandang yang berasal dari 

kotoran sapi, memiliki peran yang hampir sama seperti pupuk kimia dikarenakan 

bahannya mudah diperoleh, mempunyai kandungan unsur hara Nitrogen yang 

tinggi, dan merupakan jenis pupuk dingin yang artinya adalah pupuk yang 

penguraiannya dilakukan oleh jasad renik tanah berjalan secara progresif, 

sehingga unsur hara yang terkandung di dalam pupuk kandang tersebut dapat 

dengan dimanfaatkan oleh tanaman dalam pertumbuhan dan perkembangannya 

(Rendy, 2014). 

Pupuk organik cair yang umumya dibuat melalui proses fermentasi dari 

mikroorganisme dan dapat memberikan hara yang sesuai dengan kebutuhan 

tanaman pada tanah, karena bentuknya yang cair. Maka jika terjadi kelebihan 

kapasitas pupuk pada tanah maka dengan sendirinya tanaman akan mudah 

mengatur penyerapan komposisi pupuk yang dibutuhkan. Pupuk organik cair 

dalam pemupukan jelas lebih merata tidak akan terjadi penumpukan pupuk di satu 

tempat, hal ini disebabkan pupuk organik cair bersifat solutif atau mudah larut. 

Pupuk organik cair ini mempunyai kelebihan dapat secara cepat mengatasi 

defisiensi hara dan tidak bermasalah dalam pencucian hara juga mampu 

menyediakan hara yang cukup. 

Menurut Sarmi et al., (2013) aplikasi POC yang menunjukkan hasil positif 

pada tinggi dan jumlah bunga dan bobot buah tanaman cabai merah dengan POC 

berupa MOL nasi dengan perlakuan MOL nasi 100 cc/l air. Penelitian sebelumnya 

terkait penggunaan POC menunjukkan aplikasi POC yang menunjukkan hasil 

positif dengan perbandingan volume NPK 100% + POC 100% memberikan hasil 

yang paling baik pada seluruh parameter pengamatan ialah pada tinggi tanaman, 

total jumlah bunga, jumlah buah per tanaman dan bobot segar buah (Silalahi dan 

Tyasmoro., 2020). Penelitian terkait pengkayaan dengan POC juga ditunjukkan 

dengan hasil bobot buah segar tertinggi dengan perlakuan 50 ml didapati hasil 187 

gr dalam polybag (Makmur dan Maghfirah, 2018). 
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1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh campuran pupuk 

kandang dan penyemprotan POC terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

cabai merah (Capsicum annum) yang ditambahkan ke media tanam. 

1.3 Hipotesis 

Diduga perlakuan penyemprotan POC yang diencerkan pada volume 1:10 

dengan 2 kali masa penyemprotan serta komposisi media tanam tanah dan 

pupuk kandang dengan perbandingan 1 : 2 merupakan kombinasi terbaik 

bagi Pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah 
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